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Peraturan pengabdian kepada masyarakat

Pasal 20 Ayat (2) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas : PT  berkewajiban 
menyelenggarakan Tridharma PT

Pasal 60 huruf a UU Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen :   dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, 
dosen berkewajiban melaksanakan Tridharma. 

Permendikbud No. 03 Tahun 2020 yang memuat peraturan terkait Merdeka Belajar 
dan kampus Merdeka 

Permendikbud No. 03 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi yang memuat
Standar Pengabdian kepada masyarakat yang berlaku di seluruh negara Republik Indonesia 



Prinsip Dasar dalam Pengabdian kepada Masyarakat

1. Berbasis kewilayahan
2. Penerapan hasil riset
3. Berdasarkan permasalahan, kebutuhan atau

tantangan di masyarakat
4. Kolaborasi antar PT
5. Sinergi, multi disiplin, dan bermitra
6. Adanya unsur pemberdayaan dan berinvestasi
7. Kegiatan terstruktur, dengan target luaran yang 

jelas dan dapat diukur
8. Pelibatan mahasiswa dan rekognisi SKS, serta 

Indikator Kinerja Utama (IKU)
9. Berkelanjutan, tuntas, dan bermakna



Revolusi Pengabdian
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Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan sivitas 
akademika yang memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan 
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SKEMA 
PENGABDIAN 
MASYARAKAT

PEMBERDAYAAN 
BERBASIS 
WILAYAH

- PBW

PEMBERDAYAAN  
BERBASIS 

KEWIRAUSAHAAN
- PBK 

PEMBERDAYAAN 
BERBASIS 

MASYARAKAT
- PBM 

PEMBERDAYAAN KEMITRAAN 
MASYARAKAT - PKM

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
PEMULA - PMP

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT OLEH 
MAHASISWA - PMM

PEMBERDAYAAN WILAYAH - PW 

PEMBERDAYAAN DESA BINAAN - PDB 

PENGEMBANGAN USAHA KAMPUS-PUK

PEMBERDAYAAN MITRA USAHA PRODUK 
UNGGULAN DAERAH - PMUPUD

KEWIRAUSAHAAN BERBASIS 
MAHASISWA - KBM
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Kenapa Proposal Ditolak
▪ Tim tidak multidisiplin (min. 2 kompetensi)
▪ Tidak melibatkan mahasiswa
▪ Tidak sesuai dengan panduan (jumlah kata 

setiap bab, urutan bab, jumlah halaman, pokok 
bahasan masing-masing bab sesuai dengan skim 
yang diajukan dsb)

▪ Kurang IPTEKS (tidak ada investasi untuk mitra)
▪ Gambaran Ipteks tidak lengkap, tidak jelas atau 

tidak disertai gambar spesifikasi 
▪ Anggaran tidak rasional dan tidak ada investasi 

yang diberikan untuk mitra
▪ CV kurang menunjukan pengalaman Pengabdian
▪ Surat Kesediaan Mitra tidak sesuai
▪ Peta lokasi tidak jelas, jarak melebihi ketentuan 

yang berlaku



SELEKSI 

ADMINISTRASI

SELEKSI 

SUBSTANSI
PROPOSAL 

DIDANAI
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L
O

L
O
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DITOLAK

MEKANISME SELEKSI PROPOSAL



▪ Ringkasan merupakan etalase depan dari suatu proposal pengabdian kepada 

masyarakat. Oleh karena itu harus disusun dengan baik dan tidak ada salah ketik.

▪ Ringkasan usulan maksimal 300 kata yang memuat ringkasan dari fokus kegiatan 

(pilih 1 dari 5 fokus), urgensi, tujuan, dan luaran yang ditargetkan. 

▪ Jelaskan target-target dan capaian-capaian yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

(analisis yang terukur/kuantitatif)

▪ Sampaikan target luaran (luaran akademik dan luaran untuk keberdayaan mitra)

▪ Uraikan kegiatan MBKM dan rekognisi mata kuliahnya

▪ Untuk detailnya. sesuaikan dengan skema yang diajukan, mono atau multitahun

▪ Akhir dari ringkasan adalah 5 kata kunci, ditulis urut abjad 

RINGKASAN UMUM 



▪ Pendahuluan tidak lebih dari 1000 kata yang berisi analisis situasi dan permasalahan mitra 
yang akan diselesaikan. 

▪ Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara 
lengkap kondisi mitra. Jangan lupa foto-foto kondisi lokasi dan mitra sasaran. 

▪ Analisis situasi dijelaskan dengan berdasarkan kondisi eksisting dari mitra/masyarakat yang 
akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra dengan data dan gambar yang informatif. 
Khususnya untuk mitra yang bergerak di bidang ekonomi dan belajar berwirausaha. 

▪ Kondisi eksisting dibuat secara lengkap hulu dan hilir usahanya. 
▪ Tujuan kegiatan dan kaitannya dengan MBKM, IKU, dan fokus pengabdian perlu diuraikan. 
▪ Uraikan permasalahan apa saja yang dihadapi mitra secara urut yang perlu penyelesaian 

dari 2 kompetensi/kepakaran pengusul yang berbeda, misalnya mencakup permasalahan 
yang dihadapi anggota dalam kelompok, kelembagaan, pengetahuan, teknologi informasi, 
permodalan, peralatan, metode, teknologi tepat guna, manajemen, produksi, 
pengemasan, pemasaran, sertifikasi dsb.

PENDAHULUAN 



▪ Bagian ini maksimum terdiri atas 500 kata yang berisi uraian permasalahan prioritas.

▪ Minimal terdiri atas 2 (dua) bidang/aspek kegiatan. 

▪ Untuk masyarakat produktif secara ekonomi dan calon wirausaha baru meliputi bidang 

produksi, manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha).

▪ Untuk kelompok masyarakat non produktif (masyarakat umum) maka permasalahannya 

sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut, seperti peningkatan pelayanan, peningkatan 

ketentraman masyarakat, memperbaiki/membantu fasilitas layanan dalam segala bidang, 

seperti bidang sosial, budaya, ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan, hukum, dan 

berbagai permasalahan lainnya secara komprehensif. 

▪ Prioritas permasalahan dibuat secara spesifik. 

▪ Tujuan kegiatan dan kaitannya dengan IKU dan fokus pengabdian perlu diuraikan. 

PERMASALAHAN PRIORITAS 



▪ Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

▪ Deskripsi lengkap bagian solusi permasalahan memuat hal-hal berikut.

   a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi   

        mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul

        dengan permasalahan prioritas mitra.

   b. Tuliskan target luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam 

       segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke 

       ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi 

       mitra dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi/sosial.

   c. Setiap solusi mempunyai target penyelesaian luaran tersendiri/indikator capaian dan

       sedapat mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan dan tuangkan dalam bentuk tabel.

   d. Uraian hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan yang akan 

       dilaksanakan, akan memiliki nilai tambah.

SOLUSI PERMASALAHAN 



Pemahaman (%)

Pendapatan (Rp)

Partisipasi (Org)

Produksi (Kg)

Pemasaran (Rp)

Jangkauan (Km)

Pemahaman (%)

Jangkauan (Km)

Pemasaran (Rp)

Produksi (Kg)

Partisipasi (Org)

Pendapatan (Rp)

Kondisi Sebelum Program Kondisi Sesudah Program

Penerapan Teknologi/Metode



▪ Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 1500 kata yang menjelaskan tahapan atau 

langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 

mitra.

▪ Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan sesuai 

tahapan berikut.

   1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan mengarah ke ekonomi

       produktif, maka metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua)

       bidang permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti:

       a. Permasalahan dalam bidang produksi.

       b. Permasalahan dalam bidang manajemen.

       c. Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain.

   2. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi/sosial minimal 2 (dua) bidang 

       permasalahan, nyatakan tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan pengabdian yang

       ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra.

METODE PELAKSANAAN 



Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis yang meliputi layanan kesehatan,

    pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, buta aksara 

    dan lain-lain.

3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program.

4. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan 

    setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

5. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan kompetensinya dan 

    penugasan mahasiswa.

6. Uraikan potensi rekognisi SKS bagi mahasiswa yang dilibatkan.

METODE PELAKSANAAN 



JADWAL PELAKSANAAN 

No Nama Kegiatan Bulan

1 2 3 4 5 6 7 8

1

2

3



ANGGARAN 

No Jenis Pembelanjaan

Jumlah Dana

Dana Dikti

Dana
Perguruan

Tinggi

Mitra Pemberi

Dana

1 Honor (maksimal 10%)
2 Teknologi dan Inovasi (minimal 50%)
3 Biaya Pelatihan (20%)
4 Perjalanan (maksimal 15%)
5 Lain-lain (maksimal 5%)

Total



LUARAN, TARGET CAPAIAN DAN TIM

F. Luaran dan Target Capaian
Luaran Target Capaian Indikator Kinerja Utama

(IKU) Terkait

Target Capaian IKU

Artikel jurnal (nama

jurnal, URL, Sinta 
Accepted 2. Mahasiswa mendapat

pengalaman di luar kampus

3. Dosen berkegiatan di luar 

kampus

▪ 2 mahasiswa

▪ 3 dosen

Media massa (nama, URL) Published
Video (unggah di youtube) Published
Peningkatan keberdayaan 100%

G. Tim Pelaksana
Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas



▪ Pengusul diwajibkan membuat rencana anggaran biaya (RAB) pengabdian kepada 

masyarakat dengan mengacu pada ketentuan terbaru tahun 2023

▪ Anggaran harus realistis, visible, sesuai keperluannya, dan tidak mengada-ada

▪ Ketua dan anggota tidak diperbolehkan mendapatkan honor. Honor dapat untuk petugas 

lapangan, petugas teknisi dan narasumber. 

▪ Diutamakan anggaran untuk pembelian atau pembuatan investasi peralatan atau sarana 

bantu untuk peningkatan kapasitas mitra (minimal 50% dari seluruh total anggaran yang 

diajukan)

▪ Anggaran untuk pencapaian luaran kegiatan (jurnal, seminar, media massa, pembuatan 

video, pengurusan HKI, pembuatan buku/modul dsb).

▪ Justifikasi RAB dibuat berdasarkan kebutuhan sesuai dengan karakteristik, kategori, skema, 

dan bidang fokus PKM. 

▪ Rincian RAB memuat komponen biaya untuk menyelesaikan PKM seperti dalam panduan 

BIMA

ANGGARAN PELAKSANAAN 



1.Justifikasi anggaran biaya
2.Curriculum vitae (diambil dari Sinta, Cek apakah 

sudah diupdate)
3.Gambaran Iptek (lihat ketentuan berikut)
4.Peta Lokasi (bisa dibuat dengan Google map 

dengan menunjukan lokasi dari kampus menuju
tempat kegiatan pengabdian, perhatikan jarak < 
200 km dari kampus)

5.Surat Kesediaan Kerjasama Mitra (tandatangan
basah di atas bermeterai Rp. 10.000,-, bukan 
tandatangan hasil cropping, dan distempel mitra)

6.Ketentuan lain sesuai dengan skema yang diambil

LAMPIRAN PENDUKUNG 



Tandatangan, cap dan materai harus 
asli dan kemudian baru di scan

Visualisasikan yang
direncanakan



▪Bagian ini berisi uraian maksimal 500 kata yang menjelaskan
gambaran ipteks yang akan dilaksanakan pada mitra. 

▪Gambaran ringkasan ipteks mencakup penjelasan yang sudah
disampaikan dalam metode termasuk untuk penerapan bidang
sosial, budaya dan seni.

▪Tunjukkan spesifikasi ipteks lengkap dengan dimensi dan 
kapasitasnya serta langkah-langkah kerja alat.

▪Gambaran ipteks dapat disampaikan dalam bentuk flowchart, 
diagram alir, dapat disertai gambar secukupnya, kemudian
diunggah dalam bentuk pdf.

GAMBARAN IPTEK YANG 
DITRANSFER 



Disertai narasi 500 kata
Inovasi Teknologi Tepat Guna Teknologi tepat guna merupakan 

teknologi yang dirancang dan dikembangkan berdasarkan pada 

aspek-aspek lingkungan, sosial, budaya, ekonomi, dan etika 

masyarakat pengguna. Hemat sumber daya, minim dampak polutif, 

mudah penggunaan dan perawatannya merupakan bagian yang 

menjadi perhatian. Karya rekayasa inovatif dibuat untuk 

mempermudah dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 

pembuatan produk, di antaranya berupa produk pengolahan hasil 

pertanian, perkebunan, perikanan, limbah perkebunan yang semua 

itu merupakan bagian solusi guna berproduksi.

Manfaat Produk Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna: 1. 

keberadaan karya rekayasa teknologi tepat guna memberikan 

manfaat bagi kesejahteraan masyarakat yang menggunakannya. 2. 

Solusi bagi peningkatan produktifitas dan efektifitas dalam 

menjalankan produksi usaha rumahan (home industry), industri 

kecil dan menengah (IKM). 3. Memberikan kemudahan, 

meningkatkan kualitas dan jumlah dalam berproduksi. 4. Memacu 

kreatifitas dan inovatif pembuatnya untuk terus berkarya mencapai 

optimal. 5. Terciptanya lapangan pekerjaan untuk mewujudkan 
karya inovasi.

CONTOH
GAMBARAN IPTEK YANG DITRANSFER
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CONTOH-CONTOH JUDUL YANG DIDANAI 2023

• Pemanfaatan Potensi Seni Budaya Lokal Sebagai Modal Ekonomi
Sanggar Mudo Raharjo Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

• Penguatan dan Pengembangan Potensi Sosial dan Ekonomi untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Sanggar Seni Tibelat

• PDB Creative Placemaking dalam Peningkatan Inovasi Kreatif dan 
Media Promosi Kearifan Lokal untuk mendukung Pariwisata, 
Kesenian, dan UMKM Desa Kedungbenda, Purbalingga

• Program “Setara dalam Berkarya” Sebagai Upaya Penguatan
Pariwisata Berbasis Kesetaraan Gender Pada Kelompok Budaya Seni
Musik Saronen di Desa Paberasan Sumenep



• Eksistensi Kelompok Kesenian Rakyat di Desa Jenisgelaran Kecamatan 
Bareng Kabupaten Jombang melalui Pendekatan Digitalisasi

• Revitalisasi literasi usaha masyarakat desa berbasis etno-steam (seni, 
teknologi, ekonomi, agribisnis, & mode) dalam kerangka rpjm
partisipatif desa

• Science techno park menuju eksistensi seni kahuripan bagi 1000 
warga sidoarjo: strategi, eksekusi, promosi bagi wayang kulit dan 
macapat gagrag porongan, tari jenggala, dan kearifan lokal Sidoarjo

• Pemberdayaan Kelompok Seni Lukis di Pasar Seni Sukawati Gianyar 
Bali 

CONTOH-CONTOH JUDUL YANG DIDANAI 2023



• Pemberdayaan Ekonomi Melalui Kerajinan Anyaman Seni Macrame
Berbasis Teknologi Informasi Di Kelurahan Mangalli Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa

• Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pos PAUD Nusa Indah : Solusi 
Pelestarian Kebudayaan Melayu Sejak Dini di Wilayah Pesisir Kabupaten
Bintan

• PkM Kalurahan Sendangsari: Mengintegrasikan Budaya dan Teknologi pada 
Bidang Pendidikan, Pertanian, Peternakan dan Pariwisata Desa Untuk
Pencapaian SDGs dan Memperkuat Kearifan Lokal Desa

• Pemberdayaan Industri Rumahan dan Peningkatan Kinerja Bumdes
Kalurahan Tuksono, Sentolo, Kulonprogo Menuju Desa Mandiri Budaya

CONTOH-CONTOH JUDUL YANG DIDANAI 2023



• Pemanfaatan Potensi Seni Budaya Lokal Sebagai Modal Ekonomi Sanggar Mudo
Raharjo Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

• Pemanfaatan Media Digital Berbasis Budaya sebagai Upaya Peningkatan Literasi
dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa

• Rekonstruksi budaya indonesia melalui model pembelajaran pengenalan, 
eksplorasi, interpretasi, dan komunikasi (narasikom) dalam menghadapi asia
future shock bagi siswa sekolah dasar Bogor

• Community Based Education Melalui Pendekatan Sosiolinguistik sebagai Upaya
Meningkatkan Kemandirian Pendidikan Melalui Pemberdayaan Masyarakat 
Terintegrasi dengan Nilai Budaya Lokal di Kampung Naga Tasikmalaya

• Interconnecting tourism village: Integrasi Potensi Wisata-UMKM Kalurahan
Wirokerten berwawasan Lingkungan Melalui Penguatan Kelembagaan dan Digital 
Branding Menuju Desa Mandiri Budaya

CONTOH-CONTOH JUDUL YANG DIDANAI 2023



• PM-UPUD Kampoeng sembada ukir petekeyan sebagai sentra industri dan 
edukasi budaya lokal kabupaten jepara

• Digitalisasi Desa Wisata Untuk Meningkatkan Keterampilan Mitra dalam
Mengembangkan Desa Wisata Seni dan Budaya Sendangasri Kecamatan
Lasem Kabupaten Rembang

• GACA (Gang Mural Pojok Baca) sebagai Media Literasi Berbasis Budaya
Lokal Masyarakat Menuju Kampung Wisata Edukasi Kelurahan Sidorejo
Kabupaten Tuban

• Pendampingan Guru SLB Kota Lhokseumawe melalui Pelatihan Penyusunan
Bahan Ajar Matematika berbasis Budaya Lokal Aceh dan Pembuatan E-
Modul of Math

• PKM Artisanal Business Scaling pada Industri Kreatif Akar Jati Desa
Kedungbenda Melalui Digitalisasi Pemasaran dan Efisiensi Produksi

CONTOH-CONTOH JUDUL YANG DIDANAI 2023



• PDB Creative Placemaking dalam Peningkatan Inovasi Kreatif dan Media 
Promosi Kearifan Lokal untuk mendukung Pariwisata, Kesenian, dan UMKM 
Desa Kedungbenda, Purbalingga

• Program Kewirausahaan Berbasis Mahasiswa bidang Ekonomi Kreatif
• Pelatihan musik klasik pada komunitas “aku juga anak bangsa” sebagai

upaya peningkatan ketrampilan dan kesejahteraan musisi dan anak jalanan
di kota Malang

• PM-UPUD Peningkatan Kapasitas dan Mutu Produk Alat Musik Rebana
Berbasis Digital Economy di Kabupaten Gresik

• Pelestari Wayang Beber Gelaran II Wonosari Yogyakarta 
• Permainan Tradisional Seni pada Layang-Layang Sebagai Peningkatan Daya

Tarik Wisata

CONTOH-CONTOH JUDUL YANG DIDANAI 2023



• Inovasi Kalender Caka Bali Sebagai Media Pengenalan Lukisan Wayang Kamasan

• PKM: Usaha Kerajinan Seni berbasis Bambu Masyarakat Bali Aga di Desa
Sidetapa-Bali 

• PkM Kalurahan Sendangsari: Mengintegrasikan Seni, Budaya dan Teknologi pada 
Bidang Pendidikan, Pertanian, Peternakan dan Pariwisata Desa Untuk
Memperkuat Kearifan Lokal Desa

• Pemanfaatan Media Digital Berbasis Budaya sebagai Upaya Peningkatan Literasi
dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa

• Pemberdayaan Kelompok Kerja MAN 3 Tangerang Kabupaten Tangerang dalam
Pembuatan Leaf Skeleton Art sebagai Alternatif Media Pembelajaran Digital

• Optimalisasi Kreativitas Guru Membuat Media Pembelajaran Augmented Reality 
untuk Anak Berkebutuhan Khusus dalam Mendukung Peran Pendidikan di Era 
Ekonomi Digital

CONTOH-CONTOH JUDUL YANG DIDANAI 2023



• Meningkatkan Brand Awareness UMKM di Wilayah Kecamatan Bojongloa Kidul Bandung Melalui
Social Media Ads Menggunakan Video Promosi

• PDB Creative Placemaking dalam Peningkatan Inovasi Kreatif dan Media Promosi Kearifan Lokal
untuk mendukung Pariwisata, Kesenian, dan UMKM Desa Kedungbenda, Purbalingga

• Pendampingan keterampilan digital content creator santri sebagai media dakwah era digital di 
pondok pesantren miftahul huda Rawalo Banyumas

• Pelatihan mendongeng anti bullying dengan menggunakan media shadow theatre sebagai upaya
peningkatan kompetensi guru sd di karangawen kabupaten Demak

• Pendampingan Sekolah Inklusi melalui Media Ethno-Web Digital    dalam implementasi
pembelajaran berdifrensiasi dan penguatan profil pelajar pancasila

• Pelatihan pembuatan multimedia interaktif berbasis teknologi untuk memfasiltasi pembelajaran
terdiferensiasi kurikulum merdeka

• Penanaman karakter yang sigap mitigasi bencana pada peserta didik sekolah dasar melalui video 
animasi dan kartu bermain

CONTOH-CONTOH JUDUL YANG DIDANAI 2023



Catatan akhir

1. Perlu inovasi judul-judul Pengabdian kepada  masyarakat  dalam membantu 
menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat

2. Perubahan kehidupan masyarakat di era digital perlu mendapat perhatian 
dari Perguruan Tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat

3. Tim yang multidisiplin dari berbagai Fakultas dan Perguruan Tinggi akan 
meningkatkan kualitas program pengabdian kepada masyarakat 

4. Kolaborasi antara akademisi, dunia industri, pemerintah, asosiasi dan 
masyarakat perlu lebih ditingkatkan  

5. Mendorong keterlibatkan mahasiswa dalam setiap kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat melalui MBKM 



TERIMA KASIH
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